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ABSTRAK 

 Telah dilakukan sintesis senyawa mentil p-anisat dari minyak adas dan 

aplikasinya sebagai parfum. Metode sintesis mentil p-anisat dilakukan melalui 

oksidasi anetol pada minyak adas dengan KMnO4  menghasilkan asam p-anisat dan 

esterfikasi dengan senyawa mentol. Senyawa hasil sintesis dikarakterisasi dengan 

Fourier Transform Infrared (FTIR), Gas Chromatography-Mass Spectrometry 

(GC-MS) dan dilakukan uji organoleptik. 

 Uji titik leleh asam p-anisat menunjukkan bahwa asam p-anisat hasil sintesis 

memiliki titik leleh sebesar 182°C. Identifikasi senyawa asam p-anisat dengan FTIR 

menunjukkan serapan –OH asam karboksilat pada 3448,72 cm-1 dan C=O karbonil 

asam karboksilat pada 1681,93 cm-1. Identifikasi produk dengan FTIR 

menunjukkan  serapan C-O ester pada 1223,41 cm-1 dan 1180,44 cm-1 dan serapan 

C=O karbonil pada 1689,64 cm-1. Analisis spektra massa menunjukkan senyawa 

mentil p-anisat tidak  memiliki puncak m/z 71 dan m/z 57 yang membedakannya 

dengan mentol. Hasil uji organoleptik menyatakan 100% responden menyatakan 

harum, 95% responden menyatakan tajam, dan 75% responden menyukai produk 

parfum yang dihasilkan. 

 

 

Kata kunci : minyak adas, anetol, asam p-anisat, esterifikasi, oksidasi,  

parfum, FTIR, GC-MS.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Minyak atsiri merupakan salah satu komoditas ekspor non migas yang ada di 

Indonesia. Minyak atsiri dibutuhkan dalam dunia industri untuk beberapa keperluan 

kosmetika, obat-obatan, pangan. Menurut Kusumaningsih (2004), umumnya 

minyak atsiri di Indonesia diekspor dalam bentuk mentahnya sehingga memiliki 

nilai jual rendah, maka dari itu perlu dilakukan isolasi komponen utamanya dan 

derivatisasi menjadi senyawa yang lebih bermanfaat sehingga harga jualnya pun 

semakin meningkat.  

Salah satu minyak atsiri yang terdapat di Indonesia adalah minyak adas 

(Phoeniculum Vulgare L.). Minyak adas diperoleh dari penyulingan uap biji adas. 

Minyak adas digunakan di industri roti, farmasi dan kosmetika, serta indutri pangan 

dan sebagainya. Selain itu di Indonesia minyak adas digunakan sebagai pengharum 

masakan, simplisia jamu, obat gosok, serta sebagai pemberi rasa dan aroma pada 

makanan (Guenther, 1990). Tanaman adas secara luas digunakan untuk gangguan 

gastrointestinal dan neurologis, batu ginjal, muntah & diare, antiseptik, karminatif 

dan sebagainya (Ghanem dkk, 2012) 

Senyawa-senyawa yang terdapat dalam minyak adas juga banyak 

diaplikasikan dalam berbagai bidang antara lain farmasi, kosmetik, industri 

wewangian dan makanan (Ahmad dkk, 2018). Salah satu pemanfaatan lain dari 

minyak adas yaitu sebagai bahan untuk pembuatan komponen parfum. Dewasa ini 

paradigma kembali ke alam kini semakin meluas dimasyarakat. Penggunaan bahan-
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bahan alami dari tumbuhan dirasa aman dan diyakini memiliki efek samping lebih 

kecil dibanding dengan bahan sintetik (Tsourumis, 2004). 

Di dalam minyak adas terdapat komponen utama yaitu anetol. Anetol 

memiliki nama lain p-propenilanisol, p-metoksi propenilbenzena atau “ anise 

champor” mempunyai rumus kimia C10H12O dan berat molekul 148,20 g/mol. 

Struktur anetol dapat dilihat pada Gambar 1.1 : 

 

Gambar 1.1 Struktur anetol 

Beberapa penelitian telah dilakukan pada minyak adas, antara lain 

Kusumaningsih (2000) telah melakukan derivatisasi komponen utama minyak adas 

yaitu anetol, menjadi p-anisaldehid, asam p-anisat, metil p-anisat, dan p-anisil 

alkohol. Firdaus (2002) melakukan derivatisasi anetol menjadi etil p-

metoksisinamat melalui pembentukan p-anisaldehid. Kusumaningsih (2004) 

melakukan sintesis etil p-anisat sebagai komponen parfum dari anetol dengan cara 

mengoksidasi anetol menjadi asam p-anisat lalu dilakukan esterifikasi dengan 

etanol.  

Senyawa mentol juga dapat digunakan sebagai salah satu bahan untuk 

menghasilkan senyawa ester. Sintesis ester dari mentol dapat dilakukan untuk 

menghasilkan senyawa ester dengan aroma yang lebih segar. Beberapa penelitian 

tentang sintesis ester yang berasal dari mentol antara lain Chasana (2014) 
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melakukan esterifikasi l-mentol dan anhidrida asetat dengan variasi kosentrasi l-

mentol, menghasilkan cairan berwarna kuning yang merupakan campuran l-mentil 

asetat dan l-mentol dengan rendemen tertinggi 28,28% . Nurita (2014) telah 

melakukan esterifikasi l-mentol dengan asam propionat menghasilkan campuran 

senyawa l-mentil propionat dan l-mentol berupa cairan berwarna kuning  kental 

dengan rendemen 22,5%.  

Risnandar (2015) juga telah melakukan sintesis ester dari mentol yaitu mentil 

vanilat sebagai komponen parfum. Bahan dasar yang digunakan yaitu vanilin dan 

mentol serta pereaksi tionil klorida untuk mendapatkan rendemen yang lebih baik.  

Pada penelitian ini akan disintesis senyawa mentil p-anisat sebagai komponen 

parfum dari minyak adas, sintesis dilakukan dengan reaksi esterifikasi asam p-

anisat dengan mentol. Pada penelitian sebelumnya, dilakukan sintesis komponen 

senyawa parfum etil p-anisat dari minyak adas oleh kusumaningsih (2004), mentil 

vanilat dari vanilin dan mentol oleh Risnandar (2015) serta sintesis ester dari mentol 

yang dilakukan oleh Chasana (2014) dan Nurita (2014). Berdasarkan hal tersebut 

sintesis senyawa ester komponen parfum dapat pula dilakukan dari bahan anetol 

untuk menghasilkan asam karboksilat dan mentol sebagai alkoholnya.  

Sintesis senyawa mentil p-anisat sebagai komponen parfum diawali dengan 

oksidasi anetol menjadi asam p-anisat seperti yang dilakukan oleh Kusumaningsih 

(2000) yaitu derivatisasi anetol menjadi beberapa senyawa turunannya, salah satu 

yang dilakukan adalah oksidasi anetol menjadi asam p-anisat. Asam p-anisat yang 

dihasilkan kemudian diesterifikasi dengan mentol menggunakan metode 
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esterifikasi fischer seperti yang dilakukan oleh Nurita (2014) yang mensintesis 

mentil propionat dari mentol dan asam propionat.  

Dari reaksi esterifikasi antara asam p-anisat dan mentol diharapkan terbentuk 

senyawa mentil p-anisat dengan struktur seperti pada Gambar 1.2: 

 

Gambar 1.2. Struktur mentil p-anisat 

B. Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bahan dasar yang digunakan adalah minyak adas pedagangan dan (-)- Mentol 

dari Merck dengan derajat pro analysis. 

2. Pelarut yang digunakan adalah dietil eter dan diklorometana. 

3. Karakterisasi senyawa mentil p-anisat dilakukan dengan menggunakan 

spektrofotometer FTIR dan GC-MS 

4. Pengujian senyawa hasil sintesis dilakukan dengan uji organoleptik dengan 

responden tak terlatih meliputi tingkat keharuman, tingkat ketajaman aroma, 

dan tingkat kesukaan. 

C. Rumusan Masalah 
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Rumusan masalah yang diambil sebagai berikut : 

1. Bagaimana mensintesis senyawa mentil p-anisat dari minyak adas dan 

mentol? 

2. Bagaimana uji aktivitas organoleptik pada parfum yang dihasilkan? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui cara mensintesis senyawa mentil p-anisat dari minyak adas. 

2. Mengetahui tanggapan dari responden terhadap produk yang dihasilkan. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang proses sintesis 

senyawa mentil p-anisat dan bagaimana aplikasinya sebagai parfum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Melalui reaksi oksidasi anetol dan reaksi esterifikasi dengan mentol, 

menghasilkan produk senyawa mentil p-anisat dengan rendemen 2.27%. 

2. Sebanyak 75% responden memberikan tanggapan positif tentang tingkat 

kesukaan produk. Secara umum, uji organoleptik yang dilakukan terhadap 

produk hasil sintesis mendapat tanggapan yang positif dari responden.  

 

 

 

 

 

  



37 

 

 

 

B. Saran 

Reaksi esterifikasi Fischer merupakan reaksi kesetimbangan yang kurang 

efisien untuk menghasilkan ester mentil p-anisat. Untuk menghasilkan ester mentil 

p-anisat rendemen yang baik dengan metode fischer, dapat dilakukan dengan 

esterifikasi menggunakan alat dean-stark untuk memisahkan air selama reaksi atau 

mengubah gugus fungsi asam karboksilat pada asam p-anisat menjadi gugus yg 

lebih reaktif seperti klorida asam dengan mereaksikan asam p-anisat dengan tionil 

klorida. Selain itu, untuk menghasilkan produk parfum yang lebih baik perlu 

ditambahkan senyawa stabilizer fixolite untuk menjaga kestabilan antara alkohol 

dan senyawa komponen parfum serta senyawa fixative sebagai penguat aroma. 

Terkait bahan dasar yang digunakan yaitu anetol, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut menggunakan bahan dasar anetol namun dengan reagen yang lain. 
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LAMPIRAN 

 

1. Perhitungan Rendemen Senyawa Hasil Sintesis 

C8H8O3 + C10H20O  C18H26O3 + H2O 

M: 0.0065 mol  0.013 mol 

R: 0.0065 mol  0.0065 mol  0.0065 mol 

S: -   0.0065 mol  0.0065 mol 

Mol Mentil p-anisat   : 0.0065 mol 

Mr Mentil p-anisat   : 290 g/mol 

 

Massa Mentil p-anisat = mol x Mr 

   = 0.0065 mol x 290 g/mol 

   = 1.885 g 

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠
× %𝑘𝑒𝑚𝑢𝑟𝑛𝑖𝑎𝑛 𝐺𝐶 − 𝑀𝑆 

         =
1.98

1.885
× 2.17% 

         = 2.27% 
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2. Kromatogram Minyak Adas
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3. Spektra FT-IR Asam p-anisat
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4. Spektra FT-IR Produk 
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5. Kromatogram Produk 
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6. Spektroskopi Massa Produk 
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  Kabupaten Belitung 33452 

No. Telepon  : 089688383910 

Email   : yoga.saputra1996@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

2003 – 2009 SD Negeri 24 Membalong 

2009 – 2012 SMP Negeri 2 Membalong 

2012 – 2015 SMA Negeri 2 Tanjung Pandan 

2015 – 2019 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

C. Pengalaman Organisasi 

2015 – 2019 
Ikatan Keluarga Pelajar Belitung Cabang 

Yogyakarta 

2016 – 2017  
RUBIK (Rumpun Biologi Kimia) 

YOGYAKARTA  
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